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BAB lIII 

METODE lPENELITIAN 

A. Pendekatan ldan lJenis lPenelitian 

1. Pendekatan lpeneliti 

Pendekatan lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah 

lpendekatan lkualitatif. lPendekatan lkualitatif ldipilih lkarena 

lpenelitian lini lbertujuan luntuk lmemahami lfenomena lsecara 

lmendalam lterkait lperan lguru lkelas ldalam lmembentuk 

lkecerdasan lemosional lsiswa lkelas l1 ldi lSDN l78 lKota 

lBengkulu. lPenelitian lkualitatif lberfokus lpada lmakna, 

lperspektif, ldan lpengalaman lsubjek lpenelitian, lyang 

ldiungkapkan lmelalui lwawancara, lobservasi, ldan lanalisis 

ldokumen l(Sugiyono, l2018:15). 

Penelitian ldeskriptif lini ltidak lhanya lmemberikan 

lgambaran ltentang lperan lguru, ltetapi ljuga lmengidentifikasi 

lfaktor-faktor lpendukung ldan lpenghambat ldalam lmembentuk 

lkecerdasan lemosional lsiswa. lOleh lkarena litu, ljenis 

lpenelitian lini lrelevan luntuk lmemahami lkonteks lsosial ldan 

lbudaya lyang lmemengaruhi lproses lpembelajaran ldi lkelas lI 

l(Ary, lJacobs, l& lSorensen, l2018:23). 

2. Jenis lPenelitian 

Jenis lpenelitian lyang ldigunakan ladalah lpenelitian 

ldeskriptif. lPenelitian ldeskriptif lbertujuan luntuk 

lmenggambarkan lsecara lsistematis, lfaktual, ldan lakurat 

lmengenai lfakta latau lkarakteristik lsuatu lpopulasi latau 
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lfenomena ltertentu. lMenurut lSugiyono l(2015), lpenelitian 

ldeskriptif ldilakukan luntuk lmemperoleh lgambaran lyang 

lmendalam ltentang lfenomena lyang lsedang lditeliti ltanpa 

lmemanipulasi lvariabel-variabel lyang lada. lDalam lkonteks 

lini, lpenelitian ldeskriptif ldigunakan luntuk lmenganalisis 

lperan lguru lkelas ldalam lmembentuk lkecerdasan lemosional 

lsiswa lberdasarkan ldata lyang ldiperoleh lmelalui lwawancara, 

lobservasi, ldan ldokumentasi l(Sugiyono, l2015: l147). 

Menurut lMoleong, lpenelitian lkualitatif ljuga 

lmengutamakan linteraksi llangsung lantara lpeneliti ldan lsubjek 

lpenelitian lsehingga lmemungkinkan lpeneliti lmemperoleh 

lpemahaman lkontekstual lyang llebih lluas. lHal lini lpenting 

luntuk lmengeksplorasi lbagaimana lguru lmenghadapi 

ltantangan ldalam lmembangun lkecerdasan lemosional lsiswa ldi 

lkelas lI l(Moleong, l2017 lhlm l6). lDalam lhal lini, lpenelitian 

ldilakukan ldengan lmempelajari lperilaku, linteraksi, ldan 

lkegiatan lpembelajaran lsehari-hari ldi lkelas lI lSDN l78 lKota 

lBengkulu. 

B. Kehadiran lPeneliti 

Penelitian lini ldilakukan ldengan ltujuan luntuk 

lmengoptimalkan lperan lguru lkelas ldalam lmembentuk 

lkecerdasan lemosional lsiswa lkelas lI ldi lSDN l78 lKota lBengkulu. 

lKehadiran lpenelitian lini lbertujuan luntuk lmengidentifikasi lperan 

lguru ldalam lmemberikan lpengajaran lyang lmampu lmeningkatkan 

lkecerdasan lemosional lsiswa, lkhususnya lpada lusia ldini. lMelalui 
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lpendekatan ldeskriptif lkualitatif, lpenelitian lini lberusaha 

lmemberikan lgambaran lyang lmendalam lmengenai lpraktik 

lpengajaran lyang ldilakukan loleh lguru lkelas ldalam lkonteks lini. 

lPenelitian ldeskriptif lkualitatif ldianggap lrelevan lkarena ldapat 

lmengeksplorasi ldan lmemahami lfenomena lsosial latau lperilaku 

lyang lkompleks lseperti lkecerdasan lemosional lsiswa. 

Sebagai lpeneliti, lkeberadaan ldi llapangan lmelibatkan 

lobservasi llangsung, lwawancara ldengan lguru, lserta linteraksi 

ldengan lsiswa lkelas lI ldi lSDN l78 lKota lBengkulu. lDengan 

ldemikian, lpeneliti lmampu lmenangkap ldata lsecara llangsung ldari 

llingkungan lalami ltanpa lmengubah lsituasi lyang lada. lKehadiran 

lpeneliti ljuga lberfungsi lsebagai linstrumen lutama ldalam 

lpengumpulan ldata, lmemungkinkan lproses lpengamatan lyang 

llebih lmendalam lterhadap ldinamika lkelas ldan linteraksi lyang 

lterjadi lantara lguru ldan lsiswa. lHal lini lbertujuan luntuk 

lmemastikan lvaliditas ldata lyang ldiperoleh lserta luntuk 

lmendukung lanalisis lyang lmendalam lterhadap lhasil lpenelitian. 

Selain litu, lperan lpeneliti ldalam lpenelitian lini ljuga 

lmencakup lproses lmembangun lhubungan ldengan lguru lkelas ldan 

lpihak lsekolah luntuk lmemastikan lkelancaran lpelaksanaan 

lpenelitian. lPeneliti lmenggunakan lpendekatan lyang lberorientasi 

lpada lkolaborasi, lsehingga ldata lyang ldiperoleh lmencerminkan 

lrealitas llapangan lsecara lobjektif. lHubungan lyang lbaik lantara 

lpeneliti ldan lsubjek lpenelitian lsangat lpenting luntuk lmenciptakan 

lsuasana lyang lmendukung ldalam lpengumpulan ldata. lDalam lhal 
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lini, lkehadiran lpeneliti lbukan lhanya lsebagai lpengamat, ltetapi 

ljuga lsebagai lmitra laktif ldalam lmemahami ldan lmengevaluasi 

lperan lguru ldalam lkonteks lpengembangan lkecerdasan lemosional 

lsiswa. 

Penelitian lini lmemiliki lkontribusi lpenting ldalam 

lmemberikan lwawasan ldan lpanduan lbagi lpara lpendidik ldi 

lsekolah ldasar lmengenai lstrategi lpengajaran lyang lefektif luntuk 

lmendukung lperkembangan lkecerdasan lemosional lsiswa. lSelain 

litu, lhasil lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lmenjadi llandasan luntuk 

lpengembangan lprogram lpelatihan lbagi lguru ldalam 

lmeningkatkan lkompetensi lmereka ldi lbidang lini. lDengan 

ldemikian, lpenelitian lini ltidak lhanya lmemberikan lmanfaat 

lakademis, ltetapi ljuga lmanfaat lpraktis lbagi ldunia lpendidikan, 

lkhususnya ldi lKota lBengkulu. 

C. Lokasi lPenelitian 

Penelitian ldilakukan ldi lSDN l78 lKota lBengkulu lyang 

lterletak ldi lbetungan, lkecamatan lSelebar, lKota lBengkulu l lJl. 

lDepati lpayung lNegara. lSDN l78 ladalah lsalah lsatu lsekolah ldasar 

lyang lmemiliki lfasilitas lyang lmemadai ldan lberkomitmen luntuk 

lmeningkatkan lkualitas lpendidikan ldi ltingkat ldasar. lLokasi lini 

ldipilih lkarena lmemiliki lpopulasi lsiswa lyang lberagam, lserta 

lmemiliki lkebutuhan lyang ltinggi ldalam lmengembangkan 

lkecerdasan lemosional lsiswa ldi lkelas lI. 
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D. Sumber lData 

Data dalam penelitian kualitatif dapat berupa data 

primer maupun sekunder. Data primer merupakan sumber 

data yang diperoleh langsung dari sumber asli (tidak melalui 

media perantara). Data primer dapat berupa opini subjek 

(orang) secara individual atau kelompok, kasil observasi 

terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan 

hasil pengujian. Data sekunder merupakan sumber data 

penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung 

melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak 

lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau 

laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data 

dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak 

dipublikasikan. Pada bagian ini dilaporkan jenis data, 

sumber data, dan teknik penjaringan data dengan keterangan 

yang memadai. Uraian tersebut meliputi data apa saja yang 

dikumpulkan, bagaimana karakteristiknya, siapa yang 

dijadikan subjek dan informan penelitian, bagaimana ciri-

ciri subjek dan informan tersebut, dan dengan cara 

bagaimana data dijaring sehingga kredibilitasnya dapat 

terjamin. Misalnya data dijaring dari informan yang dipilih 

dengan teknik bola salju (snowball sampling) Istilah 

pengambilan sampel dalam penelitian kualitatif harus 

digunakan dengan penuh kehati-hatian. Dalam penelitian 

kualitatif, tujuan pengambilan sampel adalah untuk 
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mendapatkan informasi sebanyak mungkin, bukan untuk 

melakukan rapatan (generalisasi). Pengambilan sampel 

dikenakan pada situasi, subjek, informan, dan waktu. 

Data lsekunder ladalah ldata lyang ldiperoleh ldari ldokumen, 

lliteratur, latau lsumber ltertulis lyang lrelevan ldengan ltopik 

lpenelitian. lData lini ldigunakan luntuk lmendalami lkonteks ldan 

lteori lyang lmendasari lperan lguru ldalam lmembentuk 

lkecerdasan lemosional lsiswa ldi lsekolah ldasar. l 

Data lsekunder lmencakup linformasi lyang ldiperoleh ldari 

lcatatan, ljurnal, lbuku-buku lreferensi lsebagai lteori ldan 

llainnya lyang lsifatnya lselalu lberkaitan ldengan lmasalah lpada 

lobjek lpenelitian lyang lmemberikan llandasan lteoritis ldan 

lkonteks luntuk lpenelitian. lData lyang ldiperoleh ldari ldata 

lsekunder lini ltidak lperlu ldi lolah lkembali. l 

E. Prosedur lPengumpulan lData 

1. Observasi 

Observasi ladalah lteknik lpengumpulan ldata lyang 

ldilakukaan lmelalui lsesuatu lpengamatan, ldengan ldisertai 

lpencatatan-pencatatan lterhadap lkeadaan latau lprilaku lobjek 

lsasaran. l(Abdulrrahman lfatoni, l2011:104) l 

Menurut lNana lSudjana lobservasi ladalah lpengamatan ldan 

lpencatatan lyang lsistematis lterhadap lgejala-gejala lyang 

lditeliti. lSedangkan lmenurut lSutrisno lHadi lmetode lobservasi 

ldiartikan lsebagai lpengamatan, lpencatatan ldnga lsistematis 

lfenomena-fenomena lyang ldiselidiki. lPengamatan 

l(observasi) ladalah lmetode lpengumpulan ldata ldimana 
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lpenelitian latau lkolaboratornya lmencatat linformasi 

lsebagaimana lyang lmereka lsaksikan lselama lpenelitian. lDari 

lpengertian ldi latas lmetode lobservasi ldapat ldimaksudkan 

lsuatu lcara lpengambilan ldata lmelalui lpengamatan llangsung 

lterhadap lsituasi latau lperistiwa lyang lada ldilapangan. l(Nana 

lsudjana, l2011:84) l 

2. Wawancara 

Wawancara ladalah lteknik lpengumpulan ldata lmelalui 

lproses ltanya ljawab llisan lyang lberlansung lsatu larah l, lartinya 

lpertanyaan ldatang ldari lpihak lyang lmewawancarai ldan 

ljawaban ldiberikan loleh lyang ldiwawancara. lMenurut 

lHopkins, lwawancara ladalah lsuatu lcara luntuk lmengetahui 

lsituasi ltertentu ldi ldalam lkelas ldilihat ldari lsudut lpandang 

lyang llain. 

Wawancara ladalah lbentuk lkomunikasi llansung lantara 

lpeneliti ldan lkepala lsekolah lIbuk lSuryanengsih,S.Pd.SD ldan 

lwali lkelas lI libuk lpeni lcandra lkasih. lKomunikasi lberlangsung 

ldalam lbentuk ltanya-jawab ldalam lhubungan ltatap lmuka, 

lsehingga lgerak ldan lmimik lresponden lmerupakan lpola lmedia 

lyang lmelengkapi lkata-kata lsecara lverbal. lTeknik lwawancara 

ltau linterview lmerupakan lcara lyang ldigunakan luntuk 

lmendapatkan ldata ldengan lcara lmengadakan lwawancara 

lsecara llangsung ldengan linformen. lWawancara l(Interview) 

lyaitu lmelakukan ltanya ljawab latau lmengkonfirmasikan 
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lkepada lsample lpeneliti ldengan lsistematis l(struktur). 

l(Abdulrrahman lfatoni, l2011:105) l 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi lmerupakan lsuatu lmetode lpengumpulan 

linformasi ldengan lmempelajari ldokumen-dokumen luntuk 

lmemperoleh linformasi lyang lberkaitan ldengan lmasalah lyang 

lsedang ldipelajari. lStudi ldokumentasi lmerupakan lsalah lsatu 

lcara ldi lmana lpeneliti lkualitatif ldapat lmemvisualisasikan 

lperspektif lsubjek lmelalui lmateri ltertulis latau ldokumen llain 

lyang ldihasilkan llangsung loleh lorang-orang lyang lterlibat. 

lDokumentasi lyang ldilakukan ldalam lpenelitian lini ladalah 

lpengambilan lgambar/foto lketika lobservasi, ldan lwawancara. 

l(Sutrisno, l2014:157) l 

F. Analisis lData 

Teknik lanalisis ldata ladalah lproses lmempelajari ldan 

lmengolah ldata luntuk lmengidentifikasi lpola, lhubungan, ldan 

linformasi lpenting lyang lterkandung ldi ldalamnya. Tujuannya 

ladalah luntuk lmendapatkan lpemahaman lyang llebih ldalam 

ltentang ldata lyang ldianalisis ldan lmengambil lkeputusan 

lberdasarkan linformasi lyang lditemukan. Pemilihan lteknik 

lanalisis ldata lyang ltepat ljuga ltergantung lpada ljenis ldata lyang 

ldikumpulkan. lData lpenelitian ldapat ldikelompokkan lmenjadi 

ldata ldiskrit ldan lkontinu, lserta ltingkat lpengukurannya ldibagi 

lmenjadi lskala lnominal, lordinal, linterval, ldan lrasio. 
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Menurut lDanial lmenyebutkan lbahwa lstudi ldokumentasi 

ladalah l“Mengumpulkan lsejumlah ldokumen lyang ldiperlukan 

lsebagai lbahan ldata linformasi lsesuai ldengan lmasalah lpenelitian, 

lseperti lpeta, ldata lstatistik, ljumlah ldan lnama lpegawai, ldata lsiswa, 

ldata lpenduduk; lgrafik, lgambar, lsurat-surat, lpoto, lakte, ldsb”. 

l(Danial, l2009:79) 

Analisis ldata ldalam lpenelitian lini ldilakukan lsecara 

lsistematis lmenggunakan lmodel linteraktif lMiles, lHuberman, ldan 

lSaldaña l(2014), lyang lmencakup ltiga llangkah lutama: 

1. Reduksi lData 

Data lyang ldiperoleh lmelalui lobservasi, lwawancara, ldan 

ldokumentasi ldiseleksi, ldirangkum, ldan ldisederhanakan 

luntuk lmemfokuskan lpada linformasi lyang lrelevan ldengan 

lperan lguru ldalam lmembentuk lkecerdasan lemosional lsiswa 

lkelas lI. lInformasi lyang ltidak lrelevan ldieliminasi luntuk 

lmenjaga lfokus lpenelitian l(Miles, lHuberman, l& lSaldaña, 

l2014:12-14). 

2. Penyajian lData 

Data lyang ltelah ldireduksi ldisusun ldalam lbentuk lnarasi 

ldeskriptif, ltabel, latau ldiagram luntuk lmembantu lpeneliti 

lmemahami lpola latau lhubungan lyang lmuncul ldalam ldata. 

lPenyajian ldata lmemudahkan ldalam lmenarik lkesimpulan 

lsementara ldan lmemfasilitasi llangkah-langkah lselanjutnya 

l(Miles, lHuberman, l& lSaldaña, l2014:31-33). 

3. Penarikan lKesimpulan ldan lVerifikasi 
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Kesimpulan lawal lditarik ldari lpola ldata lyang ltelah 

ldianalisis. lUntuk lmemastikan lvaliditas, lpeneliti lmelakukan 

lverifikasi lmelalui ltriangulasi ldata, lyakni lmembandingkan 

lhasil lobservasi, lwawancara, ldan ldokumentasi. lProses lini 

ldilakukan lsecara literatif luntuk lmenghasilkan lkesimpulan 

lyang lakurat l(Miles, lHuberman, l& lSaldaña, l2014:50-55). 

G. Pengecekan lKeabsahan lData 

1. Kredibilitas 

Kredibilitas ladalah ltingkat lkepercayaan latau lkeyakinan 

lterhadap lkebenaran ldan lkeandalan lsuatu linformasi, lindividu, 

latau linstitusi. lDalam lkonteks lpenelitian, lkredibilitas lmerujuk 

lpada lsejauh lmana lhasil lpenelitian ldapat ldipercaya ldan 

lmencerminkan lrealitas latau lfenomena lyang lsebenarnya. 

lKredibilitas lsangat lpenting ldalam lmemastikan lbahwa 

ltemuan lpenelitian lkualitatif lsesuai ldengan lpengalaman latau 

lpandangan lpartisipan. 

1) Meningkatkan lKetekunan 

Menurut lSugiyono lmeningkatkan lketekunan 

lberarti lmelakukan lpengamatan lsecara llebih lcermat ldan 

lberkesinambungan. lHal lini lsangat ldiperlukan ldalam 

lpenelitian lkualitatif lkarena ldengan lmeningkatkan 

lketekunan lberarti lpeneliti lakan lmengecek lkembali lhasil 

lpenelitiannya lapakah lbenar latau lada lyang lsalah, lketika 

lmengecek lkembali lternyata lada lkesalahan, lmaka lpeneliti 

lbisa lmemperbaiki ldata ltersebut lsehingga lpeneliti ldapat 
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lmemberikan ldeskripsi ldata lyang lakurat ldan lsistematis 

ltentang lapa lyang ldiamati. lPeneliti lmelakukan 

lpengamatan lsecara lcermat ldan lmendalam luntuk 

lmendapatkan lkepastian ldata, loleh lkarena litu lpenelitipun 

lmembaca lberbagai lreferensi ldari lberbagai lsumber ldan 

lhasil lpenelitian lyang lberkaitan ldengan ltemuan lpeneliti. 

Dengan ldemikian, lpengamatan lyang ldilakukan 

loleh lpeneliti ldapat lmenghasilkan lkepastian ldata ldan 

lkeakuratan ldata lsecara lsist lematis ltentang lapa lyang 

ldiamati. lProses lpengamatan lmemerlukan lberbagai 

lsumber lpenunjang luntuk ldapat lmenunjang lkeberhasilan 

lpenelitian lseperti, lmembaca lberbagai lreferensi ldari 

lsumber lyang lberkaitan ldengan ltemuan lpeneliti. 

2. Transferabilitas 

menjelaskan lbahwa luji ltransferabilitas l(transferability) 

ladalah lteknik luntuk lmenguji lvaliditas leksternal ldidalam 

lpenelitian lkualitatif. lUji lini ldapat lmenunjukkan lderajat 

lketepatan latau ldapat lditerapkannya lhasil lpenelitian lke 

lpopulasi ldimana lsampel litu ldiambil. lmenjelaskan lbahwa 

ltranferabilitas lmerupakan lpersoalan lempiris lyang 

lbergantung lpada lkesamaan lkonteks lpengirim ldan lpenerima. 

lUntuk lmenerapkan luji ltransferabilitas ldidalam lpenelitian lini 

lnantinya lpeneliti lakan lmemberikan luraian lyang lrinci, ljelas, 

ldan ljuga lsecara lsistematis lterhadap lhasil lpenelitian. 

lDiuraikannya lhasil lpenelitian lsecara lrinci, ljelas ldan 
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lsistematis lbertujuan lsupaya lpenelitian lini ldapat lmudah 

ldipahami loleh lorang llain ldan lhasil lpenelitiannya ldapat 

lditerapkan lke ldalam lpopulasi ldimana lsampel lpada lpenelitian 

lini ldiambil. l(Sugiyono l2015:376) l 

3. Dependabilitas 

Prastowo luji lDependabilitas l(Dependability) lini lsering 

ldisebut lsebagai lreliabilitas ldidalam lpenelitian lkuantitatif, luji 

ldependabilitas ldidalam lpenelitian lkualitatif ldilakukan 

ldengan lcara lmelakukan laudit lterhadap lkeseluruhan lproses 

ldidalam lpenelitian. lDijelaskan ljuga loleh lSugiyono lbahwa luji 

ldependabilitas ldilakukan ldengan lcara lmengaudit lsegala 

lkeseluruhan lproses lpenelitian. lPada lpenelitian lini lnantinya 

lpeneliti lakan lmelakukan laudit ldengan lcara lpeneliti lakan 

lberkonsultasi lkembali lkepada lpembimbing, lkemudian 

lpembimbing lakan lmengaudit lkeseluruhan lproses lpenelitian. 

lDisini lnanti lpeneliti lakan lberkonsultasi lterhadap 

lpembimbing luntuk lmengurangi lkekeliruan-kekeliruan 

ldalam lpenyajian lhasil lpenelitian ldan lproses lselama 

ldilakukannya lpenelitian. l(Sugiyono l2015:377) 

4. Konfirmbilitas 

Sugiyono lmenjelaskan lbahwa luji lkonfirmabilitas 

lmerupakan luji lobjektivitas ldi ldalam lpenelitian lkuantitatif, 

lpenelitian lbisa ldikatakan lobjektif lapabila lpenelitian lini ltelah 

ldisepakati loleh lorang lbanyak. lmengatakan lbahwa lmenguji 
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lkonfirmabilitas lberarti lmenguji lhasil lpenelitian lyang 

ldihubungkan ldengan lproses lpenelitian ldilakukan. 

H. Tahap-Tahap lPenelitian 

Adapun ltahap-tahap lpenelitian lyang lmeliputi: 

1. Tahap lPersiapan 

Pada ltahap lini, lpeneliti lmelakukan llangkah-langkah lawal 

luntuk lmempersiapkan lpelaksanaan lpenelitian: 

a. Merumuskan lMasalah: lPeneliti lmerumuskan 

lpermasalahan lyang lakan lditeliti, lyakni lbagaimana lperan 

lguru ldalam lmembentuk lkecerdasan lemosional lsiswa 

lkelas lI. 

b. Studi lLiteratur: lPeneliti lmempelajari lteori-teori lterkait 

lkecerdasan lemosional ldan lperan lguru, lserta lmengkaji 

lpenelitian lsebelumnya lyang lrelevan. 

c. Menyusun lProposal lPenelitian: lPeneliti lmenyusun 

lrancangan lpenelitian, ltermasuk ltujuan, lmetode, ldan 

lteknik lanalisis ldata. 

d. Izin lPenelitian: lPeneliti lmengajukan lizin lpenelitian lke 

lpihak lsekolah l(SDN l78 lKota lBengkulu) ldan ldinas 

lpendidikan lsetempat luntuk lmendapatkan lakses 

lmelakukan lobservasi ldan lwawancara. 

2. Tahap lPengumpulan lData 

Tahap lini lberfokus lpada lpengumpulan ldata lyang lrelevan 

ldengan lpenelitian: 

a. Observasi lKelas: lPeneliti lmengamati lproses 
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lpembelajaran ldi lkelas lI luntuk lmelihat lbagaimana lguru 

lmembimbing lsiswa ldalam lmengelola lemosi lmereka, 

lbaik lsecara llangsung lmaupun lmelalui laktivitas 

lpembelajaran. 

b. Wawancara: lWawancara lmendalam ldilakukan ldengan 

lguru lkelas, lsiswa, ldan lkepala lsekolah luntuk 

lmendapatkan ldata ltentang lstrategi lpengajaran, linteraksi 

lguru-siswa, lserta ltantangan lyang ldihadapi ldalam 

lmembentuk lkecerdasan lemosional lsiswa. 

c. Dokumentasi: lPeneliti lmengumpulkan ldokumen 

lpembelajaran lseperti lRencana lPelaksanaan 

lPembelajaran l(RPP), lcatatan lharian lguru, ldan ldokumen 

llainnya lyang lrelevan. 

3. Tahap lAnalisis lData 

Data lyang ldiperoleh ldianalisis lmenggunakan lpendekatan 

lmodel linteraktif lMiles ldan lHuberman, lyang lmelibatkan 

llangkah-langkah lberikut: 

a. Reduksi lData: lMemilih ldan lmenyederhanakan ldata lyang 

lrelevan ldengan lperan lguru ldalam lmembentuk 

lkecerdasan lemosional lsiswa. 

b. Penyajian lData: lData lyang ltelah ldireduksi ldisusun 

ldalam lbentuk lnarasi ldeskriptif, ltabel, latau ldiagram 

luntuk lmempermudah linterpretasi. 

c. Penarikan lKesimpulan: lPeneliti lmenarik lkesimpulan 

lberdasarkan lpola latau ltemuan lyang lmuncul ldari ldata 
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lyang ltelah ldianalisis. 

4. Tahap lValidasi lData 

Pada ltahap lini, lpeneliti lmemastikan lkeabsahan ldata lyang 

ltelah ldikumpulkan lmelalui: 

a. Triangulasi lData: lMembandingkan lhasil ldari lobservasi, 

lwawancara, ldan ldokumentasi. 

b. Member lCheck: lMeminta lkonfirmasi ldari lpartisipan 

lpenelitian luntuk lmemverifikasi ltemuan. 

c. Diskusi ldengan lRekan lSejawat: lPeneliti lmendiskusikan 

lhasil lanalisis ldengan lahli latau lrekan lsejawat luntuk 

lmemperoleh lmasukan lyang lobyektif. 

5. Tahap lPenyusunan lLaporan lPenelitian 

Hasil lpenelitian lkemudian ldisusun ldalam lbentuk llaporan. 

lTahapan lini lmeliputi: 

a. Penulisan lDraft lLaporan: lPeneliti lmenuliskan ltemuan, 

lanalisis, ldan lkesimpulan lberdasarkan ldata lyang ltelah 

ldivalidasi. 

b. Revisi lLaporan: lDraft llaporan ldirevisi lberdasarkan 

lmasukan ldari lpembimbing latau lrekan lsejawat. 

c. Finalisasi lLaporan: lSetelah ldirevisi, llaporan lpenelitian 

ldifinalisasi luntuk ldisampaikan lkepada lpihak lterkait, 
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lseperti lsekolah latau ldinas lpendidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


